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 Abstract. The purpose of this study is to evaluate the use of the concept of 

democracy among students of the Pancasila and Citizenship Education (PPKn) 

study program of the University of Riau (UNRI). The understanding of 

democracy as a system of government that involves community participation 

needs to be realized and carried out by the younger generation, especially 

students. The method applied in this study is a literature study research method. 

Data was obtained from articles published on the national journal website which 
can be accessed through Google Scholar. Data is also obtained from books, 

magazines, and various other media. Qualitative descriptive data analysis was 

carried out to conclude the results of the use of the concept of democracy among 

students. The results of this study state that although Civic Studies students have 

a high awareness of the importance of democracy, further efforts are needed to 

promote the implementation of these ideas in everyday life. It is recommended 

to strengthen democracy education in the campus environment, such as holding 

activities that promote active participation and open dialogue among students. 

 

Keywords: Democracy, Students, Civic Education, Participation 

 

 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengevaluasi penggunaan konsep 

demokrasi di antara mahasiswa program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Universitas Riau (UNRI). Pemahaman tentang 

demokrasi sebagai sistem pemerintahan yang melibatkan partisipasi masyarakat 

perlu disadari dan dijalankan oleh generasi muda, terutama mahasiswa. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi kepustakaan. 

Data diperoleh dari artikel-artikel yang diterbitkan dalam website jurnal nasional 

yang dapat diakses melalui Google Scholar. Data juga diperoleh dari buku, 

majalah, dan berbagai media lainnya. Analisis data deskriptif kualitatif dilakukan 

untuk menyimpulkan hasil penggunaan konsep demokrasi di antara mahasiswa. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa walaupun mahasiswa Studi 
Kewarganegaraan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya 

demokrasi, namun diperlukan usaha lebih lanjut untuk mempromosikan 

implementasi gagasan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Disarankan untuk 

memperkuat pendidikan demokrasi di lingkungan kampus, seperti mengadakan 

kegiatan yang menggalakkan partisipasi aktif dan dialog terbuka di kalangan 

mahasiswa. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, perkembangan sikap demokratis warga negara belum sepenuhnya memenuhi 

harapan dalam memenuhi berbagai kriteria dan aspek dari sistem demokrasi yang sedang 
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diterapkan di Indonesia. Kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai demokrasi menjadi faktor 

utama yang mengakibatkan rendahnya penerimaan akan sikap demokrasi oleh warga negara. 

Agar menciptakan masyarakat yang demokratis, pendidikan demokrasi yang berkualitas harus 

diutamakan, karena hal tersebut akan mencerminkan nilai-nilai demokrasi yang baik ke dalam 

karakter warga negara (Fadilla & Satriyadi, 2023). 

Demokrasi meliputi berbagai aspek seperti konsep keterwakilan, partisipasi rakyat dalam 

pemerintahan, supremasi hukum, perlindungan hak asasi manusia, keselamatan rakyat, prinsip 

fair play dalam pemerintahan, dan beragam hal lainnya (Bakhri et al., 2013). Demokrasi dan 

berbagai konsepnya telah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat secara luas, yang artinya 

demokrasi akan terus mendominasi kehidupan bernegara bagi para warganya. Tidak ada 

pilihan yang lain, bahkan tidak ada lawan yang sepadan. Yang terpenting adalah menjaga dan 

memastikan keberlanjutan negara demokratis. Prinsip demokrasi mendasar pada konsep 

"moralitas" dan "hukum alam" yang memberlakukan aturan yang berlaku di semua situasi, 

karena demokrasi telah menjadi norma moral yang mendasar, tidak akan hilang dari dunia ini 

dalam waktu yang lama. 

Sesuai dengan sudut pandang tersebut, Budimansyah (2008) mengemukakan bahwa 

budaya demokrasi tidak diwariskan sejak lahir, melainkan perlu dipelajari nilai-nilai dan 

mekanisme demokrasi. Maka, penting untuk mengintegrasikan pembelajaran demokratis 

dalam proses pendidikan. Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan telah 

menjadi hak asasi bagi setiap individu. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan martabat manusia, mengembangkan kepribadian secara menyeluruh dengan 

membuat perubahan dari perilaku dan sikap yang negatif menjadi positif, dari yang merusak 

menjadi yang membangun, dari akhlak yang buruk menjadi akhlak yang luhur, termasuk dalam 

menjaga etika yang baik tanpa membeda-bedakan (Zaini, 2013). 

Konsep demokrasi juga menjelaskan pentingnya nilai-nilai kebebasan dan demokrasi 

ditekankan dalam proses pendidikan ini untuk membuat pendidikan menjadi lebih humanis 

(Kurniawan, 2015). Perawatan diberikan dengan pendekatan yang humanistik. Dari kebebasan 

lahirlah kreativitas. Kreativitas merupakan kemampuan pikiran dan proses khusus dalam 

"menciptakan". Agar budaya demokrasi dapat ditingkatkan, mari kita contohi sikap generasi 

mendatang yang akan menjaga keberlangsungan negara demokratis dengan menunjukkan 

keterlibatan kita dalam memeriahkan pesta demokrasi.  

Pendidikan merupakan upaya yang diselenggarakan secara sadar dan terencana dengan 

tujuan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi diri dalam berbagai aspek seperti kecerdasan mental, spiritual, 
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pengendalian diri, kepribadian, moralitas, serta keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, 

masyarakat, dan negara. Dan pemerintah harus secara aktif terlibat dalam melakukan 

pembangunan (UU No. Pada tahun 2003, telah ditetapkan Undang-Undang Nomor 20 tentang 

sistem pendidikan nasional). Pendidikan merupakan aspek yang amat krusial dan bermanfaat 

yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan, masyarakat bisa lebih 

terdidik, didukung, dan dikembangkan potensi yang mereka miliki seoptimal mungkin. 

Pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi bertujuan untuk memperkaya budaya 

demokrasi dengan nilai-nilai kebebasan, kesetaraan, kemandirian, toleransi, dan kemampuan 

pengendalian diri di antara mahasiswa perguruan tinggi. 

Pentingnya memperhatikan pembentukan nilai-nilai demokrasi dalam penyelenggaraan 

kehidupan masyarakat, terutama di bidang pendidikan tinggi. Penting untuk terus mendorong 

nilai-nilai demokrasi guna menciptakan lingkungan demokratis di kalangan pelajar, yang pada 

akhirnya akan menciptakan suasana yang harmonis. Mahasiswa perlu senantiasa 

menginternalisasi nilai-nilai demokrasi untuk memperkuat kontribusinya sebagai agen 

perubahan yang efektif di tengah masyarakat. Konsep demokrasi adalah mekanisme 

pemerintahan yang bertujuan mewujudkan kedaulatan yang dilaksanakan oleh rakyat. Setiap 

individu, atau dalam konteks ini warga negara, memiliki hak yang sama untuk membuat 

keputusan yang berdampak pada kehidupan masyarakat. Demokrasi memungkinkan semua 

orang ikut serta dalam proses pembentukan pembangunan dan perundang-undangan, baik 

secara langsung maupun melalui perwakilan. Pengaplikasian konsep demokrasi, termasuk 

dalam upaya menanamkan nilai-nilai demokrasi, merupakan salah satu topik penting yang 

dipelajari mahasiswa di perguruan tinggi, terutama bagi mereka yang mengambil Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Universitas Riau. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. 

Studi kepustakaan adalah serangkaian proses yang melibatkan penggunaan Metode 

pengumpulan data di perpustakaan, membaca, membuat catatan, dan mengolah materi 

penelitian. Menurut (Tuginem, 2023), penelitian perpustakaan merupakan jenis penelitian yang 

melibatkan kegiatan membaca buku, majalah, dan sumber data lain guna mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber bacaan, baik di perpustakaan maupun di tempat lain. Pada 

penelitian ini, sumber data diperoleh dari artikel-artikel yang diterbitkan dalam website jurnal 

nasional yang dapat diakses melalui Google Scholar. Data juga diperoleh dari buku, majalah, 

dan berbagai media lainnya.  
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa riset kepustakaan 

melibatkan lebih dari sekadar membaca dan mencatat informasi yang dikumpulkan. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kepustakaan karena terdapat beberapa alasan yang 

mendukung penggunaan metode tersebut. Pertama, sumber data tidak selalu diperoleh dari 

lapangan. Terkadang sumber data dapat diperoleh dari perpustakaan atau dokumen lain yang 

berbentuk tertulis, baik itu majalah, buku atau literatur lainnya. Kedua, diperlukan studi 

literatur memahami gejala baru yang terjadi dan tidak dapat dipahami. Dengan demikian, 

dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, penulis dapat memberikan konsep penyelesaian 

suatu masalah merumuskan masalah yang muncul. Teknik analisis dalam jurnal ini adalah 

analisis data yang tidak menggunakan data statistik, melainkan data dari literatur dan internet. 

Metode analisis data adalah menganalisis data yang dikumpulkan, mengklasifikasikannya, dan 

mendeskripsikannya dengan kalimat sesuai sumbernya. 

 

HASIL  

Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa PPKn di Universitas Riau menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa telah memahami tentang makna, alat, dan praktik Demokrasi 

Pancasila. Penelitian juga menemukan bahwa mahasiswa PPKn Universitas Riau dapat 

berperan penting dalam mewujudkan demokrasi pancasila dengan menjadi agen pencerahan 

politik dan pendidikan politik bagi masyarakat. Hal ini dapat dicapai melalui diskusi publik 

tentang Hakikat, Instrumentasi, dan Praksis Demokrasi Pancasila (Aisyah et al., 2024), seperti 

seminar, workshop, dan kegiatan lainnya. 

Mahasiswa PPKn Universitas Riau memiliki banyak cara untuk berpartisipasi dalam 

instrumen demokrasi Pancasila. Mahasiswa PPKn Universitas Riau dapat berpartisipasi dalam 

musyawarah dilingkungannya, seperti musyawarah desa atau mahasiswa, berpartisipasi aktif 

dalam organisasi mahasiswa atau lembaga lainnya yang berfokus pada demokrasi atau 

kedaulatan, dan, untuk menjaga demokrasi dilingkungan masyarakat mereka, mereka dapat 

mengikuti kegiatan demokrasi seperti pemilihan umum, forum diskusi, atau advokasi publik. 

Mahasiswa PPKn Universitas Riau dapat menerapkan prinsip-prinsip praksis demokrasi 

Pancasila dalam kehidupan akademik dan profesional mereka dalam berbagai cara dan juga 

mahasiswa PPKn Universitas Riau dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

akademis mereka dengan menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik.  
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Sementara yang profesional, mahasiswa PPKn Universitas Riau dapat menerapkan nilai-

nilai Pancasila dengan bekerja dengan jujur dan profesional, menjunjung tinggi integritas, dan 

selalu mengutamakan kepentingan masyarakat. Namun, ada beberapa tantangan dan hambatan 

dalam menerapkan konsep demokrasi bagi mahasiswa PPKn Universitas Riau, seperti 

kurangnya pemahaman tentang demokrasi, diskriminasi dalam pergaulan di kampus, hoax, dan 

apatis terhadap isu-isu politik dan sosial. Cara mengatasi tantangan dan hambatannya: 

meningkatkan pendidikan politik bagi mahasiswa PPKn Universitas Riau untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang demokrasi (Kontu et al., 2023). Untuk meningkatkan kesadaran 

demokrasi di lingkungan pendidikan, terutama di perguruan tinggi, peningkatan kesadaran 

demokrasi dapat dicapai melalui berpartisipasi dalam kegiatan organisasi (Kontu et al., 2023). 

Terutama, mahasiswa yang telah berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan kehidupan demokratis 

sepanjang hidup mereka di kampus. Dengan demikian, mahasiswa PPKn Universitas Riau yang 

berpartisipasi dalam organisasi mahasiswa memiliki kesempatan untuk menerapkan prinsip-

prinsip demokrasi, seperti menjadi pemimpin yang baik, memiliki keberanian untuk 

menyuarakan pendapat mereka, membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah. Salah 

satunya adalah saat berpartisipasi dalam kegiatan Musyawarah Besar (MuBes) atau Sidang 

Umum Mahasiswa (SUM). Ini dapat menerapkan gagasan demokrasi untuk menanamkan 

prinsip demokrasi di lingkungan kampus dan luar kampus. 

Penelitian ini menemukan bahwa dosen di Program Studi (Prodi) PPKn Universitas Riau 

telah berusaha untuk meningkatkan sikap demokrasi dalam pembelajaran. Misalnya, peneliti 

menemukan bahwa dosen dapat menengahi saat diskusi kelompok berlangsung. Mahasiswa 

tidak dibedakan satu sama lain. Dalam setiap detail pembelajaran, dosen selalu memberikan 

masukan kepada siswa. Misalnya, dalam kontrak perkuliahan, dosen tampaknya berdemokrasi 

dengan menanyakan kesepakatan jam kuliah, memberikan toleransi terlambat, memberikan 

konsekuensi atas ketidakhadiran, dan hal-hal lainnya. Upaya ini menunjukkan bahwa 

penerapan ide demokrasi pada mahasiswa PPKn Universitas Riau sudah berkembang dan 

berkualitas, yang membentuk dan menghasilkan mahasiswa yang dapat berpartisipasi dalam 

menerapkan nilai-nilai demokrasi yang dihasilkan oleh Program Studi (Prodi) PPKn 

Universitas Riau. 

Hasil dari analisis penerapan konsep demokrasi di kalangan mahasiswa PPKn Universitas 

Riau menunjukkan bahwa pemahaman dan praktik demokrasi di kampus telah berkembang. 

Sebagai calon guru dan penggerak masyarakat, mahasiswa PPKn Universitas Riau harus 

memahami demokrasi dengan baik, termasuk keterlibatan, hak asasi manusia, dan apresiasi 
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keberagaman. Misalnya, mereka menjalankan proses pemilihan yang transparan dan adil untuk 

memastikan bahwa setiap suara memiliki nilai yang sama dalam melakukan kegiatan organisasi 

mahasiswa. Selain itu, forum dan diskusi terbuka diadakan untuk mendorong mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, baik di tingkat organisasi maupun dalam konteks 

yang lebih luas, seperti kebijakan kampus.  

Tantangan tetap ada, bagaimanapun, seperti beberapa mahasiswa tetap tidak peduli dengan 

masalah politik dan sosial. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan universitas 

untuk terus mendidik dan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan demokratis agar mereka tidak hanya menggunakan hak mereka untuk memilih, tetapi 

juga menjadi aktor kritis dan konstruktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, menanamkan 

gagasan demokrasi di kalangan mahasiswa PPKN Universitas Riau tidak hanya menanamkan 

nilai-nilai akademis, tetapi juga membangun karakter dan sikap yang baik untuk kepemimpinan 

di masa depan. 

 

DISKUSI  

Demokrasi Pancasila di lingkungan mahasiswa tercermin melalui keterlibatan mereka 

dalam organisasi kemahasiswaan, seperti Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM). Aktivitas ini menunjukkan nilai-nilai demokrasi, termasuk 

transparansi, keadilan, dan tanggung jawab. Dalam penelitian ini, sejumlah poin penting telah 

diidentifikasi dan dibahas secara rinci guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hasil penelitian. 

 Pemahaman mahasiswa terhadap konsep demokrasi; penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa PPKn Unri memiliki pemahaman yang cukup baik terkait 

konsep dasar demokrasi, seperti kedaulatan rakyat, kebebasan berpendapat, dan kesetaraan 

di mata hukum. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka menjelaskan teori-teori 

demokrasi serta penerapannya dalam berbagai konteks (Rube, 2021). Namun, beberapa 

mahasiswa masih memandang demokrasi secara terbatas, hanya mengaitkannya dengan 

aspek kebebasan tanpa mempertimbangkan tanggung jawab dan etika. 

 Penerapan demokrasi dalam aktivitas kampus; dalam keseharian di kampus, mahasiswa 

PPKn Unri secara umum telah mengaplikasikan nilai-nilai demokrasi, khususnya melalui 

organisasi kemahasiswaan. Beberapa indikator yang ditemukan meliputi (1) partisipasi 

aktif: mahasiswa turut berkontribusi dalam pengambilan keputusan organisasi seperti BEM 

dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), (2) kebebasan berpendapat: mereka bebas 

menyampaikan opini dalam diskusi atau rapat organisasi, dan (3) pemilu yang demokratis: 
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pemilihan ketua organisasi dilaksanakan secara transparan dengan melibatkan mayoritas 

suara mahasiswa. 

 Strategi meningkatkan implementasi demokrasi; berdasarkan hasil penelitian, beberapa 

saran diajukan untuk meningkatkan penerapan demokrasi di kalangan mahasiswa PPKn 

Universitas Riau, di antaranya (1) meningkatkan literasi demokrasi: melalui seminar, 

lokakarya, atau diskusi panel yang menghadirkan akademisi, mahasiswa, dan praktisi 

demokrasi, (2) penguatan organisasi mahasiswa: dengan mengadakan pelatihan 

kepemimpinan dan manajemen organisasi untuk memperluas partisipasi mahasiswa, (3) 

penyediaan fasilitas: membuat ruang diskusi yang mendukung serta akses mudah ke 

sumber informasi tentang demokrasi, dan (4) pendekatan inklusif: Mendorong keterlibatan 

seluruh mahasiswa tanpa membedakan angkatan atau kelompok tertentu. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan pendidikan demokrasi di 

kampus. Dengan memahami tantangan dan peluang dalam implementasi demokrasi (Hanisa, 

2023; Pandri, 2021), universitas dapat merancang kebijakan serta program yang lebih efektif 

untuk mencetak mahasiswa yang demokratis, kritis, dan bertanggung jawab. Penelitian ini juga 

dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan mengenai dinamika demokrasi di kalangan mahasiswa 

secara lebih luas. Hasil penelitian menegaskan pentingnya pendidikan demokrasi, tidak hanya 

dalam teori, tetapi juga dalam praktik nyata. Dengan demikian, mahasiswa PPKn Unri 

diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

demokrasi di masyarakat. Selain itu, jiwa nasionalisme yang kokoh dalam diri mahasiswa akan 

menjadi penggerak semangat kebangsaan yang besar untuk kemajuan Indonesia (Alfaqi, 2016; 

Rozali, 2023). 

 

KESIMPULAN  

Perkembangan demokrasi di Indonesia masih menghadapi tantangan, terutama kurangnya 

pemahaman nilai-nilai demokrasi oleh masyarakat. Pendidikan demokrasi yang berkualitas 

menjadi kunci untuk menciptakan warga negara yang memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip demokrasi, seperti keterwakilan, partisipasi, supremasi hukum, dan perlindungan hak 

asasi manusia.  Penelitian pada mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Riau 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang Demokrasi Pancasila, dengan penerapan nilai-

nilai demokrasi melalui kegiatan organisasi mahasiswa, diskusi, dan musyawarah. Mahasiswa 

berperan penting sebagai agen perubahan untuk memperkuat budaya demokrasi di kampus dan 

masyarakat. Meskipun ada hambatan seperti apatisme dan kurangnya pemahaman politik, 

penguatan literasi demokrasi, pelatihan kepemimpinan, serta pendekatan inklusif dapat 
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meningkatkan partisipasi dan praktik demokrasi. Dengan pendidikan demokrasi yang 

terintegrasi dalam kehidupan akademik, mahasiswa dapat menjadi pemimpin masa depan yang 

kritis, bertanggung jawab, dan nasionalis. 

 

REKOMENDASI  

Ada beberapa saran ataupun rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian lanjutan dan pemangku kepentingan dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan 

dengan penerapan konsep demokrasi di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas Riau (UNRI). Pertama dan terpenting, 

penting untuk melakukan penelitian menyeluruh tentang bagaimana siswa memahami prinsip-

prinsip demokrasi. Selain itu, strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif harus 

dibuat oleh pihak berwenang seperti guru dan pengelola program studi. Ini akan mendorong 

mahasiswa untuk lebih terlibat dalam pengambilan keputusan dan diskusi. Ini dapat dicapai 

melalui pembelajaran berbasis proyek atau simulasi, yang memungkinkan siswa melihat 

dinamika demokrasi dalam konteks yang relevan.  

Selain itu, sangat penting untuk melakukan evaluasi teratur terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan demokrasi, seperti organisasi mahasiswa, untuk 

memastikan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya memberikan pendidikan, tetapi juga 

memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dan mengorganisasi secara demokratis. Untuk 

memberi mahasiswa wawasan yang lebih luas tentang praktik demokrasi di masyarakat, 

disarankan untuk mengadakan seminar atau lokakarya yang melibatkan aktivis dan pakar 

demokrasi. Kegiatan seperti ini tidak hanya akan memperkaya pengetahuan mahasiswa tetapi 

juga akan membentuk jaringan yang dapat membantu mahasiswa memperkuat demokrasi di 

kampus.  
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